
89 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan atas peranan pajak bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan dan pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah tahun 2011 – 2013, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kontribusi pajak bea perolehan hak atas tanah dan bangunan terhadap pendapatan 

asli daerah Kota Bekasi dengan presetase sebesar 31,62%. Tingkat realisasi pajak 

bea perolehan hak atas tanah dan bangunan Kota Bekasi selalu positif dari tahun 

2011 – 2013 dengan pencapaian yang selalu melebihi anggaran, dan dengan rata – 

rata presentase pertumbuhan sebesar 16,01%.  

2. Kontribusi pajak restoran  terhadap pendapatan asli daerah Kota Bekasi dengan 

presetase sebesar 7,72%. Tingkat realisasi pajak restoran Kota Bekasi selalu 

positif dari tahun 2011 – 2013 dengan pencapaian yang selalu melebihi anggaran, 

dan dengan rata – rata presentase pertumbuhan sebesar 5,34%. 

3. Tingkat efektivitas pajak bea perolehan hak atas tanah dan bangunan daerah Kota 

Bekasi  memiliki rata – rata presentase 116,01% dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerimaan pajak bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 

sangat efektif. 

4. Tingkat efektivitas pajak restoran daerah Kota Bekasi  memiliki rata – rata 

presentase 105.34% dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerimaan 

pajak restoran sangat efektif. 
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B. Saran 

 Dari kesimpulan yang ada diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah sebaiknya meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya membayar pajak sehingga dapat meningkatkan tingkat kesadaran 

wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya. 

2. Permerintah daerah sebaiknya melakukan penagihan terhadap wajib pajak yang 

memiliki piutang yang besar. 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat menambah lokasi pemberian pelayanan 

perpajakan kepada masyarakat agar dapat mempermudah wajib pajak untuk 

menunaikan kewajibannya. 

4. Perlunya peningkatan pelatihan kepada petugas pajak agar dapat mengurangi 

jumlah wajib pajak yang tidak membayar pajak akibat tidak dilayani dengan baik. 

5. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan aspek pajak lain selain pajak 

bea perolehan hak atas tanah dan bangunan dan pajak restoran. 

6. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya membandingkan dua wilayah misalnya Bekasi 

dengan Depok agar dapat dibandingkan dengan hasil penelitian. 

7. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melihat aspek pajak lebih fokus dengan cara 

mempertimbangkan pertransaksi dari aspek yang akan diteliti. 

 

  

 


